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ABSTRAK

Kota Tangerang Selatan sebagai daerah penyangga ibukota DKI Jakarta yang menjadi salah satu pilihan lokasi
perumahan bagi pekerja di ibukota. Kereta Commuter Line (KRL) merupakan moda angkutan umum utama
yang digunakan di Tangerang Selatan oleh penglaju untuk menuju Jakarta. Stasiun Sudimara merupakan
stasiun terpadat di kecamatan Ciputat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pemilihan moda
penglaju menuju Stasiun Sudimara di Kota Tangerang Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
kepada penglaju KRL yang naik dari stasiun Sudimara sebanyak 104 responden. Teknik analisis penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan tabulasi silang (crosstab). Temuan penelitian menunjukkan
preferensi yang kuat terhadap sepeda motor (57,7%), yang menyoroti kesenjangan dalam penyediaan pilihan
transportasi umum yang efisien. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur transportasi umum
dan kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan kendaraan pribadi sangat penting untuk mobilitas
perkotaan yang berkelanjutan di Tangerang Selatan.

Kata kunci: Komuter; Pemilihan Moda; Moda Transportasi; Stasiun Sudimara

ABSTRACT

South Tangerang city is a buffer area for the capital city of DKI Jakarta which is one of the housing
location options for workers in the capital. Commuter Line trains are the main mode of public
transportation used in South Tangerang by commuters to Jakarta. Sudimara Station is the busiest
station in Ciputat sub-district. The aim of this research is to identify the mode choices of commuters
to Sudimara Station in South Tangerang City. Data collection was carried out through questionnaires
to 104 KRL commuters who boarded from Sudimara station. The analysis technique for this research
uses quantitative descriptive techniques and cross tabulation (crosstab). Findings revealed a strong
preference for motorcycles (57.7%), highlighting a gap in the provision of efficient public
transportation options. This suggests that investment in public transport infrastructure and policies
almed at reducing private vehicle use are critical for sustainable urban mobility in South Tangerang.

Keywords: Commuter; Mode Choice; Mode of Transportation, Sudimara Station
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1. PENDAHULUAN

Transportasi diartikan sebagai upaya memindahkan atau memindahkan orang dan barang
dari asal ke suatu tempat tujuan tertentu untuk tujuan tertentu, dengan menggunakan
moda transportasi tertentu (Fidel dalam Rahmawanti dan Atmanti, 2014). Transportasi
menimbulkan salah satu permasalahan utama yang sering muncul di kawasan perkotaan,
yaitu kemacetan lalu lintas (Widodo, 2018). Hal ini timbul karena kecenderungan
penggunaan kendaraan pribadi dibandingkan transportasi umum menyebabkan kapasitas
jalan yang tidak sebanding dengan pertumbuhan volume lalu lintas.

Menurut Tamin (2000) penggunaan transportasi umum yang mempunyai daya muat lebih
tinggi dapat menghemat penggunaan jalan. Menjadikan transportasi umum menjadi solusi
atas masalah transportasi di daerah perkotaan yang dapat menjadi faktor pengurangan
dari tingginya emisi karbon dan tingkat kemacetan (Muhammad, 2016). Tantangan utama
yang dihadapi adalah kurangnya transport hub yang menghubungkan perjalanan awal dan
akhir, mendorong ketergantungan pada kendaraan pribadi (Apriyanto & Yola, 2022).

Kota Tangerang Selatan merupakan daerah penyangga ibukota DKI Jakarta juga menjadi
daerah yang menjadi perbatasan antara provinsi Jawa Barat dan Banten. Kota ini telah
berkembang pesat ditandai dengan tingkat kepadatan pemukiman yang tinggi, serta
pertumbuhan kawasan industri dan perdagangan yang semakin maju (Izzatuljannah &
Zakiah, 2021). Seiring dengan perkembangan permukimannya, dan kelengkapan
infrastruktur yang ditunjang dari keberadaan BSD City, Kota Tangerang Selatan menjadi
salah satu pilihan lokasi perumahan bagi pekerja di ibukota.

Kota Tangerang Selatan pada tahun 2021 memiliki penduduk sebanyak 1,36 juta jiwa,
dimana dari jumlah tersebut sebanyak 972,078 jiwa (71,18%) adalah kelompok usia
produktif (usia 15-64 tahun). Hal ini juga didukung oleh data yang ditunjukkan dari BPS
Tahun 2018 tentang proporsi komuter terhadap jumlah penduduk, Kota Tangerang Selatan
merupakan kota dengan proporsi terbanyak kedua setelah Kota Depok, dengan nilai
persentase 15,09%.

Data Statistik Komuter Jabodetabek 2019 menunjukkan bahwa kereta Commuter Line
menjadi moda utama di Tangerang Selatan, dengan jalur Rangkasbitung/Serpong - Tanah
Abang menjadi yang teramai (databoks.katadata.co.id, 2022). Meskipun penduduk
Tangerang Selatan cenderung menggunakan kereta sebagai alternatif transportasi murah
dan cepat menuju Jakarta, minimnya integrasi sistem transportasi dalam kota Tangerang
Selatan sendiri mengakibatkan penggunaan kendaraan pribadi yang lebih optimal
(Kompas.id, 2019).

Penduduk Tangerang Selatan, sebanyak 71,18% merupakan kelompok usia produktif (15-
64 tahun), dan proporsi komuter di kota ini mencapai 15,09% (BPS, 2018). Terdapat
beberapa opsi moda transportasi umum, termasuk kereta commuter line, Transjakarta, dan
angkutan dalam kota, namun masih ditemukan minimnya integrasi yang memadai sebagai
angkutan pengumpan antar transportasi umum di dalam Kota (Apriyanto & Yola, 2022).
Sebagian besar warga Tangerang Selatan belum dilayani oleh transportasi umum (77,1%)
untuk pergerakan dalam kota menurut penelitian Kompas bersama Global Human
Settlement Layer (Kompas.id, 2022) termasuk pergerakan dari dan menuju ke stasiun KRL.
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik pemilihan moda penglaju dari dan
menuju Stasiun Commuter Line di Kota Tangerang Selatan. Penelitian akan difokuskan ke
Sudimara, salah satu stasiun Commuter Line di Kota Tangerang Selatan yang merupakan
stasiun dengan tingkat pemanfaatan tertinggi, melayani lebih dari 7 juta penumpang per
tahun pada 2018 (Irawan dkk, 2019). Penelitian sebelumnya terkait pemilihan moda telah
dilakukan oleh Anjas Muhareva (2021) namun berfokus pada pengguna KRL saja. Penelitian
terkait pemilihan moda dalam kota menuju stasiun Sudimara sendiri masih terbatas.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi perencanaan transportasi umum
dalam kota Tangerang Selatan yang lebih efektif di masa depan. Selain itu, penelitian ini
juga dapat bermanfaat ke depan untuk penyediaan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat di Kota Tangerang Selatan khususnya bagi para penglaju.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan melibatkan 104 responden
pengguna KRL Serpong-Tanah Abang dari Stasiun Sudimara yang melakukan perjalanan
lebih dari tiga kali dalam seminggu. Data dikumpulkan melalui kuesioner pada Mei hingga
Juni 2024, yang mencakup karakteristik responden (jenis kelamin, usia, pekerjaan,
pendapatan, kepemilikan kendaraan) dan karakteristik perjalanan (asal, tujuan, jarak,
biaya, waktu tempuh, alasan memilih moda) berdasarkan faktor pemilihan moda dari Tamin
(2000). Analisis data kuantitatif deskriptif menggunakan metode tabulasi silang dilakukan
untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan pilihan moda
transportasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan,
kepemilikan kendaraan pribadi, dan kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM). Hasil
menunjukkan bahwa kebanyakan penglaju dari total 104 responden memiliki persentase
perempuan lebih banyak (56,7%), dengan tingkat usia mendominasi pada rentang 20-39
tahun. Kebanyakan penglaju yang naik dari Stasiun Sudimara merupakan pegawai swasta
dengan tingkat pendapatan Rp 5.000.000- 10.000.000 (38,5%) diikuti dengan tingkat
pendapatan lebih dari Rp 20.000.000 (19,2%). Sejalan dengan banyaknya penggunaan
kendaraan pribadi ditunjukkan dengan banyaknya penglaju yang memiliki kendaraan
pribadi dan SIM, baik SIM A maupun C, dan penglaju yang tidak memiliki SIM sebesar
29,8%.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kendaraan utama yang digunakan responden untuk
menuju Stasiun Sudimara adalah sepeda motor, dengan 57,7% menggunakan motor
pribadi dan 24,0% menggunakan ojek online. Selanjutnya moda lain yang digunakan oleh
penglaju menuju Stasiun Sudimara adalah berjalan kaki (9,6%), diikuti Mobil (5,8%) dan
angkot (2,9%). Dari sini dapat dilihat bahwa penglaju yang akan menggunakan commuter
line masih didominasi oleh kendaraaan pribadi baik sepeda motor maupun mobil, dan hanya
sedikit yang menggunakan kendaraan umum. Hal ini disebebkan karena angkutan umum
menuju stasiun Sudimara memang masih terbatas. Berdasarkan data, hanya ada angkot
saja yaitu Angkot rute D06 (Ciputat — Jombang) dan D08 (BSD — Jombang), juga terdapat
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angkot yang terhubung dengan Kecamatan Karang Tengah, Kota Tangerang dengan nomor
rute C02 (CBD Ciledug — Jombang) berasal dari. Tidak ditemukan angkutan umum lain
yang menuju ke Stasiun Sudimara (Irawan dkk, 2019).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Peri:e/:;ase
Jenis Kelamin
Laki-Laki 43,3%
Perempuan 56,7%
Usia
<20 3.8%
20 - 29 39.4%
30-39 39.4%
40 - 49 13.5%
50-59 3,8%
> 60 0%
Jenis Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 8,7%
Pegawai Swasta 79,8%
Wiraswasta 1,9%
PNS 9,6%
Tingkat Pendapatan
< 1.000.000 4.8%
1.000.000 - 3.000.000 6.7%
3.000.000 - 5.000.000 14.4%
5.000.000 - 10.000.000 38.5%
10.000.000 - 15.000.000 10.6%
15.000.000 - 20.000.000 5.8%
> 20.000.000 19.2%
Kepemilikan kendaraan Pribadi
Memiliki kendaraan pribadi 83,7%
Tidak memiliki kendaraan pribadi 16,3%
Kepemilikan SIM
SIM A 14,4%
SIM C 18,3%
SIM A dan SIM C 38,5%
Tidak memiliki SIM 29,8%

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023
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Gambar 1. Grafik Pemilihan Moda Penglaju di Stasiun Sudimara

3.1 Jenis Kelamin Terhadap Pemilihan Moda

Sepeda motor merupakan moda utama yang banyak dipilih oleh kedua jenis kelamin, baik
laki-laki dan perempuan. Namun, terdapat perbedaan dalam preferensi penggunaan ojek
online, di mana lebih banyak perempuan (30,5%) yang memilih layanan ini daripada laki-
laki. Selain itu, terdapat perbedaan dalam pemilihan berjalan kaki dan menggunakan mobil,
di mana lebih banyak laki-laki yang memilih untuk berjalan kaki atau menggunakan mobil
dibandingkan perempuan.

Diketahui bahwa 2 dari 3 responden yang menggunakan angkot adalah perempuan.
Penggunaan sepeda motor di Kota Tangerang Selatan berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian oleh Adriana et al (2023) menunjukan bahwa perempuan
cenderung tidak menggunakan sepeda motor dibandingkan laki — laki karena faktor
keselamatan. Di Tangerang Selatan banyak perempuan yang juga menggunakan sepeda
motor karena jumlah kendaraan di kota ini lebih sedikit daripada kota — kota besar seperti
di Jakarta sehingga dirasa lebih aman.

Jalan Kaki IS OO S O Y
Ojek Online 2SI 7210 Y
Angkot NGBy
Mobil GG R B Y.
Sepeda Motor NGNS BBy

0% 20% 40% 60% 80% 100%

m L aki-laki ™ Perempuan

Gambar 2. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Jenis Kelamin

3.2 Usia Terhadap Pemilihan Moda

Moda sepeda motor paling banyak digunakan terutama dalam kelompok usia 20-29 tahun
dan 30-39 tahun, masing-masing dengan persentase 36,7%. Jumlah yang signifikan terlihat
pada kelompok usia 20-29 tahun 29,5% memilih ojek online sebagai moda utama,
menunjukkan kecenderungan yang tinggi di kalangan tersebut. Kelompok usia < 20 tahun
dan 50-59 tahun cenderung memiliki pilihan moda transportasi yang lebih terbatas, dengan
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memilih menggunakan motor sebagai moda transportasi yang paling ideal. Sejumlah 66,7%
dari penglaju yang menggunakan mobil menuju stasiun merupakan penglaju yang
mempunyai rentang usia 40 — 49 tahun.

50-59 T O
40-49 S T A3 % 21.4%
30-39 S ST 24.4% - 146%
20-29 NS AI9% 2.4% 29.3% - 9.8%
<20 O
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

B Sepeda Motor ® Mobil ™ Angkot Ojek Online M Jalan Kaki

Jalan Kaki [ o
Ojek Online [0 T12:.0%
Angkot INNNNNEIEZIN 66.7%
Mobil s o e 16.7%
Sepeda Motor  [EHEANINEEEENEEZZEEZ N T 133%
0%  10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%  90%  100%

m<20 m20-29 m30-39 40-49 m50-59

Gambar 3. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Usia

3.3 Jenis Pekerjaan Terhadap Pemilihan Moda

Pegawai swasta cenderung lebih memilih mobil, angkot, dan ojek online, sementara
pelajar/mahasiswa lebih sering menggunakan motor. Wiraswasta sementara itu, cenderung
menggunakan sepeda motor. PNS menunjukkan variasi dalam pemilihan moda transportasi,
terutama terbanyak dalam penggunaan berjalan kaki (30%).
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Gambar 4. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Jenis Pekerjaan

3.4 Tingkat Pendapatan Terhadap Pemilihan Moda

Pemilihan moda transportasi menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung pada kisaran
penghasilan. Motor masih menjadi moda utama yang banyak dipilih di semua rentang
penghasilan, namun penggunaan mobil dan ojek online cenderung meningkat seiring
dengan peningkatan penghasilan. Menariknya angkot menjadi pilihan moda pada penglaju
dengan kisaran penghasilan Rp 3.000.001 — 10.000.000. Penglaju yang berjalan kaki,
berada di semua kelompok tingkat pendapatan, kecuali pada kelompok pendapatan Rp
3.000.001 - 5.000.000. Penglaju yang memilih moda mobil pribadi baru muncul pada
kelompok pendapatan diatas Rp 5.000.000 (5,8%).

>10.000.000 G P S s 1819 % s
5.000.001 - 10.000.000 NSNS YEI0% 122.5% e

3.000.001 - 5.000.000 NSy NG Y7 % 40.0%
1.000.000 - 3.000.000 NS 14:3% ST
<1.000.000 |EEEENZOOYN—— 40.0% L200%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

B Motor M Mobil ® Angkot Ojek Online ™ Jalan Kaki

Gambar 5. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Tingkat Pendapatan

3.5 Kepemilikan Kendaraan Pribadi Terhadap Pemilihan Moda
Mayoritas responden (67,8%) merupakan penglaju yang memiliki kendaraan pribadi dan
menggunakan motor sebagai moda yang digunakan menuju Stasiun Sudimara. Disusul oleh
pemilik kendaraan pribadi memilih untuk menggunakan ojek online (14,4%) untuk menjadi
layanan yang mengantarkannya menuju stasiun meskipun memiliki kendaraan pribadi.
Sedangkan untuk penglaju yang tidak memiliki kendaraan pribadi 58,8% diantaranya
memilih untuk menggunakan ojek online dan berjalan kaki (23,5%) sebagai moda
utamanya. Disisi lain pengguna angkot lebih banyak dipilih oleh penglaju yang tidak memiliki
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kendaraan pribadi (11,8%). Terlihat bahwa kepemilikan kendaraan pribadi memperlihatkan
perbedaan pemilihan moda terutama pada penggunaan moda motor sebagai moda utama
dan ojek online. Sedangkan responden yang tidak memiliki kendaraan pribadi cenderung
untuk memilih moda lainnya seperti ojek online, berjalan kaki, dan angkot, maupun diantar.

Tidak Memiliki Kendaraan Pribadi . 11.8% 58.8% -

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

B Motor H Mobil Angkot Ojek Online M Jalan Kaki

Gambar 6. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Kepemilikan Kendaraan Pribadi

3.6 Kepemilikan SIM Terhadap Pemilihan Moda

Pengguna motor dan mobil kebanyakan memiliki SIM A dan SIM C. Sedangkan untuk
penglaju yang tidak memiliki SIM akan memilih berjalan kaki (60%), menggunakan angkot
(66.7%) dan ojek online (28%). Namun ditemukan penggunakan pribadi yang tidak memiliki
SIM vyaitu pengguna sepeda motor (23.3%) dan pengguna mobil (16.7%). Secara
keseluruhan, masih banyak penglaju yang tidak mempunyai SIM sehingga perlu suatu moda
transportasi umum yang memadai bagi mereka yang tidak bisa berkendara.

Jalan Kaki  [1010% 30.0% 60.0%

Ojek Online  NNINNINSEOZINNTZI0%N 24.0% 28.0%
Angkot IR 66.7%
Mobil G 66.7% 16.7%
Motor GlANINZSI0ZN 45.0% 23.3%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

ESIMA mSIMC SIM A dan SIM C Tidak memiliki SIM

Gambar 7. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Kepemilikan SIM

3.7 Alasan Utama Pemilihan Moda

Ojek online memiliki popularitas yang signifikan dalam hal ketersediaan layanan, kecepatan,
dan biaya murah. Motor juga menjadi moda yang banyak dipilih untuk kecepatan mencapai
tujuan (43.3%) dan kemudahan akses (31,7%). Sementara itu, angkot menjadi alternatif
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yang dipilih untuk ketersediaan layanan dan biaya murah. Preferensi ini dapat memberikan
wawasan penting bagi penyedia layanan transportasi dalam meningkatkan kualitas dan
ketersediaan moda transportasi di area tersebut. Dalam alasan pemilihan moda, angkutan
kota memiliki jumlah pengguna paling sedikit, hal ini karena bagi sebagian masyarakat
beranggapan bahwa trayek angkutan umum tidak lagi mengakomodasi kebutuhan mereka.
Serta terdapat alternatif lain yang menawarkan layanan disertai dengan profesionalitas dan
harga terjangkau (Alexandri & Novel, 2019).

Jalan Kaki | N0 S 0% 2010%

Ojek Online  [INENEGEGEGENEEENZZ07NNZN0%810% 36.0% [8.0%
Angkot  [NNNNSSEZN 33.3% . 333%
Mobil ISR 33.3% 16.7%
Motor  [INENEINIEENgE% 43.3% 3

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

B Mudah diakses; jarak yang dekat B Ketersediaan layanan
Kenyamanan Cepat mencapai tujuan
M Biaya murah

Gambar 8. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Alasan Utama

3.8 Asal Perjalanan Terhadap Pemilihan Moda

Hasil menunjukan bahwa penglaju yang menaiki kereta Commuter Line dari Stasiun
Sudimara paling banyak berasal dari Kecamatan Ciputat (49%) dan Kecamatan Pamulang
(31%) diikuti oleh Kelurahan Jombang (23%), Kelurahan Serua (17%) dan Kelurahan
Pondok Benda (15%).
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Gambar 9. Peta Persentase Asal Perjalanan Penglaju

3.9 Maksud Perjalanan Terhadap Pemilihan Moda

Mayoritas penglaju berkegiatan menuju DKI Jakarta untuk bekerja. Pada penglaju yang
menempuh perjalanan untuk sekolah/kuliah akan lebih memilih menggunakan sepeda
motor (57.1%) dan ojek online (42.9%) untuk mencapai Stasiun Sudimara. Sedangkan
yang tujuan bekerja memiliki moda yang beragam dengan paling banyak menggunakan
motor (57.7%), ojek online (22.7%), dan jalan kaki (10.3%).

Sekolah/kuliah 42.9%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

B Motor M Mobil ™ Angkot Ojek Online M Jalan Kaki

Gambar 10. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Maksud Perjalanan
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3.10 Jarak Asal Perjalanan/Tempat Tinggal Terhadap Pemilihan Moda

Penglaju memilih untuk berjalan apabila jarak ke stasiun dekat yaitu antara < 1 Km.
Pengguna ojek online cenderung beragam baik jarak dekat 0 — 500 meter hingga jarak jauh
yang lebih dari 10 Km. Pengguna mobil cenderung menempuh jarak lebih jauh berkisar 1.1
- 7 Km. Pengguna sepeda motor memiliki jarak tempuh yang bervariasi dari jarak dekat (0-
500 meter) hingga jarak paling jauh (>10 Km). Pengguna angkot juga memiliki jarak
perjalanan yang bervariasi dari jarak dekat 501 —1 Km, 1.1 - 3 Km, dan 5.1 — 7 km. Dari
tabel dapat dilihat juga bahwa penglaju yang berasal dari jarak jauh (>10 Km) cenderung
untuk menggunakan ojek online (12,0%) dan motor (5,0%).

Pada satu-satunya angkutan umum yaitu angkot di wilayah studi ini tidak menggambarkan
bahwa semakin jauh jarak perjalanan maka memperbesar kemungkinan menggunakan
angkutan umum. Jarak terjauh pengguna angkot adalah 5,1 — 7 km, dan untuk yang
melakukan perjalanan lebih jauh dari 7 km memilih menggunakan motor, mobil, dan ojek
online. Hal ini berhubungan dengan keberadaan angkutan umum di sekitar stasiun yang
tidak menjangkau permukiman padat penduduk lainnya seperti dari Kecamatan Pamulang.
Melihat keterbatasan trayek yang melayani rute menuju stasiun bukanlah rute yang
melewati banyaknya asal tempat tinggal penglaju.

Jalan Kaki | GO/ ——
Ojek Online 410NGNIN20I076NNN1610% 16.0% [IN200%NN 12.0% [INEEE

Angkot [INNNNEEEN 33.3% . 333%
Mobil 50.0% 16.7% [E33%
Motor SISO 35.0% 15.0% (IS 11.7% T

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%
m0-500m m50lm-1km ®1,1-3km =3,1-5km ®51-7km ®7,1-10km ®> 10 km

Gambar 11. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Jarak Asal Perjalanan

3.11 Biaya Perjalanan Terhadap Pemilihan Moda

Kebanyakan pengguna sepeda motor (60,0%) mengeluarkan Rp 0 — 10.000 untuk
melakukan perjalanan menuju Stasiun Sudimara. Begitu juga dengan 66,7% pengguna
angkot dan 90% pejalan kaki yang memiliki perkiraan biaya perjalanan paling kecil. Berbeda
dengan pengguna ojek online yang 72,0% diantaranya mengeluarkan biaya Rp 10.001 -
20.000 untuk menuju Stasiun Sudimara. Sedangkan untuk biaya perjalanan diatas Rp 20.001
hanya dikeluarkan untuk biaya perjalanan oleh penglaju yang menggunakan ojek online dan
motor pribadi.
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Gambar 12. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Biaya Perjalanan

3.12 Waktu Tempuh Perjalanan Menuju Stasiun Sudimara

Mayoritas penglaju (91,13%) membutuhkan waktu kurang dari 20 menit untuk mencapai
Stasiun Sudimara. 87,5% pejalan kaki membutuhkan waktu 0-10 menit untuk mencapai
Stasiun Sudimara. Penglaju yang membutuhkan waktu perjalanan lebih dari 20 menit adalah
para pengguna sepeda motor (11,1%) dan ojek online (4,5%). Penglaju paling banyak
membutuhkan waktu Semakin lama waktu tempuh perjalanan penglaju cenderung akan
memilih menggunakan moda sepeda motor baik motor pribadi ataupun ojek online untuk
mempersingkat waktu menuju stasiun.

1-20men: | o 2o sl

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%  100%

B Motor ® Mobil Angkot Ojek Online  ®Jalan Kaki

Gambar 13. Grafik Pemilihan Moda Terhadap Waktu Tempuh Perjalanan

Berdasarkan analisis data pengguna moda transportasi menuju Stasiun Sudimara,
ditemukan bahwa mayoritas penglaju yang melakukan perjalanan harian ke Jakarta, lebih
memilih kendaraan pribadi yaitu motor (57,7%) sebelum melanjutkan perjalanan
menggunakan kereta commuter line. Meskipun sebagian kecil memilih layanan transportasi
berbasis aplikasi seperti ojek online, penggunaan angkot sebagai moda transportasi umum
massal terlihat sangat terbatas, menyiratkan bahwa kendaraan pribadi masih menjadi
pilihan utama (Syahbandi et al, 2017). Hal ini terkait dengan buruknya persepsi
masyarakat terhadap layanan transportasi perkotaan, padahal jumlah kendaraannya
sangat mencukupi. Rasa kurang puas ini muncul dari beberapa hal seperti tidak adanya
halte yang terintegrasi, kendaraan yang sudah tidak layak sehingga kurang nyaman, serta
waktu tunggu yang lama (Syahbandi et a/, 2017).
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Selain angkot tidak ditemukan moda angkutan umum massal lainnya untuk menuju stasiun
Sudimara. Angkutan umum yang menjadi alternatif saat ini hanyalah ojek online. Padahal
ojek online membutuhkan biaya yang lebih dalam penggunaannya. Mengingat ojek online
menetapkan tarif perjalanannya berdasarkan jarak tempuh, yang sudah ditentukan dalam
aplikasinya, serta terdapat faktor dari adanya sistem jam sibuk, yaitu saat terdapat
permintaan yang tinggi (high demand) yang membuat tarif ojek online menjadi lebih mahal
dibanding jam biasa (Mustaqgima, 2018).

Faktor utama pemilihan moda transportasi ini konsisten dengan temuan penelitian Affandi
dan Parikesit (2022) yang menunjukkan bahwa kendaraan pribadi, baik motor maupun
mobil, dipilih dengan mempertimbangkan kenyamanan dan fungsi instrumental, seperti
biaya, penghematan waktu, dan kecepatan. Selain itu, jarak perjalanan juga memainkan
peran penting, dengan mayoritas pengguna moda, kecuali pejalan kaki, menempuh jarak
lebih dari 1,1 km dari tempat tinggal atau tujuan mereka (Adriana et al., 2023).

Kepemilikan kendaraan dalam keluarga juga menjadi faktor yang memengaruhi pemilihan
moda, di mana lebih banyak penglaju menggunakan motor dan mobil dalam berkendara
apabila memiliki kendaraan pribadi dalam keluarganya. Biaya perjalanan juga menjadi
pertimbangan penting, dan semakin dekat ke tujuan, semakin kecil biaya yang dikeluarkan
(Suryadi, 2014). Terakhir, minimnya penggunaan angkutan kota dapat dikaitkan dengan
persepsi masyarakat bahwa angkutan umum tidak lagi memenuhi kebutuhan mereka, dan
adanya alternatif layanan dengan tingkat profesionalitas dan harga yang lebih terjangkau
(Alexandri & Novel, 2019).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penglaju di Stasiun Sudimara didominasi oleh
penggunaan motor pribadi (57,7%) dengan karakteristik mayoritas penglaju merupakan
perempuan (56,7%), memiliki rentang usia 20 — 39 tahun (78,8%), bekerja sebagai
pegawai swasta (79,8%), memiliki tingkat pendapatan diatas UMR (74,0%), memiliki
kendaraan pribadi (83,7%) serta SIM (71,2%). Pergerakan penglaju kebanyakan berasal
dari Kecamatan Ciputat, Kelurahan Jombang.

Berdasarkan hasil tersebut secara keseluruhan pemilihan moda oleh penglaju di Stasiun
Sudimara di dominasi oleh penggunaan motor pribadi (57,7%). Penelitian ini mengungkap
ketergantungan yang kuat pada kendaraan pribadi, khususnya sepeda motor di antara para
penglaju di Stasiun Sudimara Tangerang Selatan. Hal ini karena sebagian besar penglaju
merasa bahwa penggunaan sepeda motor membuat mereka lebih cepat untuk sampai di
Stasiun Sudimara. Selain itu, ketergantungan ini didorong oleh kombinasi berbagai variabel,
termasuk pilihan transportasi umum yang terbatas dan kurang terintegrasi, faktor sosial
ekonomi, dan karakteristik individu penglaju.
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